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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha
Penyayang

Hanya kepada-Nyalah kita memohon pertolongan.
Shalawat dan salam atas Nabi &g, keluarga dan para
shahabatnya.

P P P

Soal: Apa empat perkara yang wajib dipelajari oleh
setiap muslim?

Jawab:

Pertama: Iimu, yaitu: mengenal Allah, mengenal Nabi-
Nya dan mengenal agama Islam dengan dalil-dalilnya.

Kedua: Mengamalkan ilmu.
Ketiga: Mendakwahkannya.

Keempat: Bersabar atas rintangan itu semua.
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P o
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,
WL W ol (0 22 J 5T 5 0 6
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“Demi masa (1) Sesungguhnya manusia benar-benar
dalam keadaan merugi (2) kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal shalih, saling nasehat
menasehati dalam kebaikan dan nasehat menasehati
dalam kesabaran (3)” (Al-‘Ashar.1-3)

i Sl

Soal: Apa yang diucapkan oleh al-lmam asy-Syafi’i
tentang surat ini?

Jawab: Beliau berkata,
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“Seandainya Allah tidak menurunkan satu hujjah pun
kepada makhluk-Nya kecuali surat ini, niscaya akan
mencukupi mereka.”

R

Soal: Apakah ucapan dan amalan sebelum berilmu
ataukah berilmu sebelum berucap dan beramal?

Jawabh: Berilmu terlebih dahulu sebelum berucap dan
beramal, dengan dalil firman Allah Ta’ala,
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“Maka berilmu-lah (ketauhilah) bahwa sesungguhnya
tidak ada sesembahan yang hak untuk disembah
kecuali Allah, dan minta ampunlah bagi dosamu” (QS.
Muhammad: 19)

Allah memulai dengan ilmu sebelum berucap dan
beramal, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Imam al-
Bukhari zis.
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Soal: Apakah tiga perkara yang wajib dipelajari dan
diamalkan oleh setiap muslim dan muslimah?

Jawab:

Pertama: Bahwasanya Allah yang menciptakan kita,
memberi rizki kita, dan tidak membiarkan kita begitu
saja. Bahkan, Allah mengutus kepada kita seorang rasul.
Barang siapa menaatinya akan masuk surga dan barang
siapa bermaksiat kepadanya akan masuk neraka.

= P
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Firman Allah Ta’ala,
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada

kalian seorang rasul yang menjadi saksi atas kalian,

sebagaimana Kami telah mengutus kepada Fir'‘aun
seorang rasul * Maka Fir'aun mendurhakai rasul itu,
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lalu Kami siksa dia dengan siksa yang berat.” (QS. Al
Muzammil: 8-11)

Kedua: Allah tidak ridha jika disekutukan dengan
sesuatu apa pun, baik dengan malaikat yang dekat atau
Nabi yang diutus.

Soal: Apa dalilnya?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
A BT PP DA PR T 2P
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik
Allah, maka janganlah kamu menyembah seorang pun
di dalamnya disamping menyembah Allah” (QS. Al
Jin.18)

Ayat di atas menerangkan kepada kita bahwa Allah
melarang hamba-hamba-Nya untuk beribadah kepada
selain Allah walau pun diwaktu yang samadia beribadah
kepada Allah. Larangan tersebut menunjukan bahwa
Allah tidak ridha disekutukan dengan sesuatu apa pun.
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Ketiga: Barang siapa taat kepada Allah dan rasul-Nya
serta mentauhidkan Allah, tidak boleh baginya untuk
berkasih sayang dengan orang-orang yang memusubhi
Allah dan rasul-Nya walaupun mereka adalah kerabat
dekat.

Soal: Apa dalilnya?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
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“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih sayang
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dengan orang-orang yang memusuhi Alah dan rasul-
Nya, sekali pun orang itu adalah bapak-bapak, anak-
anak, saudara-saudara atau keluarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan
dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang dari-Nya. Dan mereka
dimasukkan kedalam surga-surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada
Allah. Mereka itulah golongan Allah. Ketauhilah
sesungguhnya golongan Allah adalah golongan yang
beruntung” (QS. Al Mujadilah:22)

= P
Soal: Apa itu agama Ibrahim yang lurus?

Jawab: Yaitu kamu memurnikan ibadah hanya untuk
Allah. Itulah yang Allah perintahkan kepada seluruh
manusia dan itu pula tujuan Allah menciptakan mereka.

B e
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali

agar mereka beribadah hanya kepada-Ku” (QS. Adz
Dzariyat:56)

i Sl

Soal: Apakah makna “Mereka beribadah hanya
kepada-Ku” dalam ayat di atas?

Jawah: Maknanya adalah: mereka mentauhidkan-Ku.
Aku memerintah dan melarang mereka.

i S

Soal: Apakah perkara teragung yang Allah
perintahkan?

Jawab: Tauhid.
P P
Soal: Apa itu tauhid?

Jawabh: Tauhid adalah mengesakan Allah dalam ibadah,
dan menetapkan sifat-sifat bagi Allah yang telah
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Dia sifatkan untuk diri-Nya sendiri dan yang telah
disifatkan oleh Rasul-nya £&. Serta menyucikan Allah
dari kekurangan dan penyerupaan terhadap makhluk-
Nya.

= P
Soal: Apakah perkara terbesar yang Allah larang?

Jawab: Syirik.

Soal: Apa itu syirik?

Jawabh: Syirik adalah berdoa kepada selain Allah
disamping juga berdoa kepada Allah. (atau) Kamu
menjadikan tandingan bagi Allah di dalam ibadah,
padahal Dia-lah yang menciptakanmu.

= -
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Beribadahlah hanya kepada Allah dan janganlah

4

kalian menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun”
(QS. An Nisa’: 36)

B P $

Soal: Apa tiga pokok dasar yang wajib diketahui oleh
setiap hamba?

Jawab: Yaitu seorang hamba mengenal Rabb, agama,
dan Nabinya.

P o
Soal: Siapakah Rabbmu?

Jawabh: Rabbku adalah Allah yang telah memeliharaku
dan memelihara alam semesta dengan nikmat-nikmat-
Nya. Dia-lah sesembahanku, tidak ada sesembahan
yang hak selain Dia.

Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
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“Segala puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam
(QS: Al Fatihah:1)

Segala sesuatu selain Allah adalah alam. Aku (penulis)
juga bagian dari alam.

B e
Soal: Dengan apa kamu mengenal Rabbmu?

Jawah: Aku mengenal-Nya dengan ayat-ayat dan
makhluk-makhluk-Nya. Di antaranya adalah malam,
siang, matahari, bulan, langit yang tujuh, bumi
yang tujuh, apa yang ada di dalamnya dan di antara
keduanya.

Soal: Apa dalilnya?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah,
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah kalian
sujud (beribadah) kepada matahari jangan (pula)
kepada bulan, tetapi sujudlah kepada Allah Yang
menciptakannya, jika kamu hanya beribadah kepada-
Nya.” (QS. Fushilat:37)

Dan firman-Nya,
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“Sesungguhnya Rabb kalian adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari,
lalu Dia beristiwa di atas Arsy. Dia menutup malam
dengan siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan
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(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-
bintang (masing-masing) tunduk kepada-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintah hanya hak Allah. Maha
suci Allah, Rabb semesta alam” (QS. Al A’raf: 54)

= P
Soal: Apa itu Rabb?

Jawab: Rabb adalah as Sayid, al Malik (raja), yang
mengadakan seuatu dari yang asalnya tidak ada. Dialah
yang berhak diibadabhi.

P P
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah,
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“Wahai sekalian manusia, sembahlah Rabb kalian yang
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum
kalian, agar kalian bertakwa * Dialah yang menjadikan
bumi sebagai hamparan dan langit sebagai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untuk kalian, maka janganlah kalian
menjadikan untuk Allah tandingan-tandingan dan
kalian mengetahui” (QS: Al Baqarah.21-22)

Dzat yang menciptakan semua itu, Dialah yang berhak
diibadahi.

P o
Soal: Apakah ibadah itu?

Jawab: Ibadah adalah segala ucapan dan perbuatan
yang dicintai dan diridhai Allah, baik yang nampak
maupun yang tersembunyi.

P P

Soal: Ada berapa jenis ibadah yang diperintahkan
Allah?
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Jawabh: Banyak sekali. Di antaranya adalah: Islam, Iman,
Ihsan, doa, khauf (rasa takut), raja (rasa harap), tawakal,
raghbah, rahbah, khusyu’, khasyyah, inabah, isti’anah,
isti'adzah, istighatsah, menyembelih, nadzar. Dan
selainnya dari jenis-jenis ibadah yang diperintahkan
Allah. Semuanya hanya boleh diberikan untuk Allah.

B -
Soal: Apa dalilnya?
Jawab: Dalilnya adalah firman Allah,
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik
Allah, maka janganlah kamu menyembah seorang pun
di dalamnya disamping menyembah Allah” (QS. Al Jin:
18)

Dan firman-Nya,

£ 0N BN 6

“Dan Rabbmu telah mewasiatkan (kepadamu)
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janganlah kamu beribadah kecuali hanya kepada-Nya.”
(QsS. Al Isra: 23)

R

Soal: Apa hukum memalingkan ibadah kepada selain
Allah?

Jawab: Barangsiapa memalingkan ibadah kepada
selain Allah, dia seorang musyrik lagi kafir. Walaupun
dia shalat, puasa, haji dan mengaku sebagai muslim.

= P
Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah,

W 55T 39 55

“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain
disamping Allah, padahal tidak ada suatu keterangan
pun baginya tentang itu, sesungguhnya perhitungannya
disisi Rabbnya, sesungguhnya orang-orang kafir itu
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tidak akan mendapatkan keberuntungan” (QS. Al
Mu’minuun: 117)

B - §
Soal: Apa dalil bahwa doa adalah Ibadah?
Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

2 60885 il 51K i i MeA5 065
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“Dan berkata Rabbmu: Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kukabulkan untukmu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku

akan masuk neraka jahannam dalam keadaan terhina.”
(QS. Ghafir: 60)

Dalam sebuah hadits Rasulullah & bersabda,
s3all < 2
“Doa adalah intinya ibadah”

Dalam riwayat lain, beliau &£z bersabda,
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“Doa adalah ibadah.”

P P $

Soal: Apa dalil bahwa khauf (rasa takut) adalah
ibadah?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
-4 22 Aisr 28 AL A7
§ opais 280l 0P Aol S %

“Janganlah kalian takut kepada mereka. Takutlah
kepada-Ku, jika kalian orang yang beriman.” (QS. Ali
Imran: 185)

i i Sl

Soal: Apa dalil bahwa raja’ (rasa harap) adalah
ibadah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan
Rabbnya, hendaklah dia beramal dengan amalan
shalih dan janganlah dia menyekutukan Rabbnya di
dalam beribadah dengan seorang pun.” (QS. Al Kahfi:
110)

B P §
Soal: Apa dalil bahwa tawakal adalah ibadah?
Jawab: Firman Allah ta’ala,

§ SR A8Y TR Ay
“Dan kepada Allah-lah hendaknya kamu bertawakal

jika kamu memang orang-orang yang beriman.” (QS.
Al-Maidah:23)

Dan firman-Nya,
Cappr AL 5o Ar 2fse .
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“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, Dia pasti
mencukupinya” (QS. Ath-Thalag: 3)

P P P
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Soal: Apa dalil bahwa raghbah, rahbah dan khusyu*
adalah ibadah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
bersegerah di dalam mengerjakan kebaikan dan
mereka berdoa kepada kami dengan raghbah dan

rahbah. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu
kepada Kami” (QS. Al Anbiya: 90)

i e S

Soal: Apa dalil bahwa kasyyah? adalah ibadah?

1. Raghbah adalah keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang
dicintai. Rahbah adalah perasaan cemas yang menimbulkan keinginan
untuk melarikan diri dari sesuatu yang ditakuti. Rasa takut yang
dibarengi dengan perbuatan. Khusyu adalah tunduk dan merendah
terhadap kebesaran Allah dengan berserah diri sepenuhnya kepada
keputusan-Nya yang qodari dan syar’i.

2. Khasyyah adalah rasa takut yang dibangun di atas ilmu terhadap
kebesaran sesuatu yang ditakuti dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.
Sebagaimana firman Allah (artinya), “Sesungguhnya yang takut
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Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,

Fyeirpe e

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku.” (QS. Al-Bagarah: 150)

-
Soal: Apa dalil bahwa inabah?® adalah ibadah?
Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
ARG
“Dan berinabahlah kalian kepada Rabb kalian dan
berserah dirilah kepada-Nya.” (QS. Az-Zumar:54)

i L

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya adalah para Ulama’” (QS.
Fathir: 28)

3. Inabah adalah kembali dan berserah diri kepada Allah dengan
melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Inabah memiliki
makna yang hampir sama dengan taubat. Hanya saja inabah
lebih lembut dibandingkan taubat, karena ia mengandung makna
bergantung dan berserah diri hanya kepada Allah.
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Soal: Apa dalil bahwa isti"anah (memohon
pertolongan) adalah ibadah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
{6 a5 35 45 00

“Hanya kepada-Mu lah kami beribadah dan hanya
kepada-Mu lah kami meminta pertolongan.” (QS. Al
Fatihah:5)

Dalam sebuah hadits, Rasulullah #& bersabda,
AL G008 G322 )

“Apabila kamu meminta pertolongan, mintalah kepada
Allah”

B P $

Soal: Apa dalil bahwa isti‘adzah (memohon
perlindungan) adalah ibadah?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,

(O d 35043y
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“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang
menguasai shubuh.” (QS. Al-Falaq: 1)

Dan firman-Nya,
{oNCERTY

”

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb Manusia.
(QS. An-Naas:1)

B

Soal: Apa dalil bahwa istighatsah (memohon bantuan
ketika genting) adalah ibadah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

~ PP ) /) /,/ ,
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“Ingatlah, ketika kalian beristighatsah kepada Rabb
kalian, maka dia mengabulkannya untuk kalian” (QS.
Al Anfal:9)

R

Soal: Apa dalil bahwa menyembelih adalah ibadah?
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Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
< F i 7 PRI Cd - 24
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“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, sembelihanku,
hidupku dan matiku hanya untuk Allah, Rabb semesta
alam * Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah
yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).”
(QS. Al-An’am: 162-163)

\v-‘

Dalam sebuah hadits Rasulullah %ﬂt% bersabda,

“Allah melaknat seseorang yang menyernbe//h untuk
selain Allah.”

§ P §
Soal: Apa dalil bahwa nazar adalah ibadah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
f Cer 8L 7 ///}/// LI )
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“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari
yang adzabnya merata dimana-mana.” (QS. Al-Insan:
7)

B P §

Soal: Apa pokok dasar yang kedua?

Jawabh: Mengenal agama Islam dengan dalil-dalinya.
B P §

Soal: Apakah agama Islam itu?

Jawabh: Agama Islam adalah: patuh dan tunduk kepada
Allah dengan cara mentauhidkan dan menaati-Nya,
juga berlepas diri dari kesyirikan dan pelaku kesyirikin.

= P
Soal: Ada berapa tingkatan agama Islam?

Jawabh: Ada tiga, yaitu: Islam, Iman dan ihsan. Setiap
tingkatan memiliki rukun.

R
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Soal: Ada berapa rukun Islam?

Jawab: Rukun Islam ada lima, yaitu persaksian bahwa
tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah dan
Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, puasa ramadhan, dan haji ke
baitullah yang mulia (ka’bah).

B o

Soal: Apa dalil persaksian bahwa tidak ada
sesembahan yang hak kecuali Allah?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah,

9l (6 LN A0 A ) iy ¥ A
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“Allah bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
berhak disembah kecuali Dia, Malaikat dan orang-
orang yang diberi ilmu (juga bersaksi tentang hal itu),
Yang menegakkan keadilan. Tidak ada sesembahan
yang berhak disembah kecuali Dia Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran: 18)
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= F o
Soal: Apa makna 44 ¥ 41 dalam ayat di atas?

Jawab: Maknanya adalah, tidak ada sesembahan yang
benar disembah kecuali Allah.

= F o
Soal: Apa maksud 4¥?

Jawab: Yaitu meniadakan segala bentuk peribadatan
kepada selain Allah.

= P o
Soal: Apa maksud & ¥1?

Jawab: Yaitu menetapkan ibadah hanya untuk Allah,
tidak ada sekutu bagi-Nya di dalam ibadah kepada-Nya
sebagaimana tidak ada sekutu di dalam kekuasaan-
Nya.

O

Soal: Sebutkan ayat yang menjelaskan makna
Lailaillallah di atas!

@
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Jawab: Firman Allah ta’ala,
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“Dan ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: sesungguhnya aku berlepas diri dari apa-
apa yang kalian ibadahi * Kecuali Dzat yang telah
menciptakan aku, karena dia yang akan memberi
petunjuk kepadaku * Dan Ibrohim menjadikan kalimat
tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya
supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu.”
(QS. Az-Zukhruf: 26-28)

Dan firman-Nya,
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“Katakanlah: Wahai Ahlul kitab, kemarilah, kepada
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suatu kalimat yang sama antara kami dan kalian,
yaitu: agar kita tidak beribadah melainkan hanya
kepada Allah dan kita tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun, tidak menjadikan sebagian
kita dengan sebagian yang lain Rabb-Rabb selain Alah.
Jika kalian berpaling maka katakanalah: saksikanlah
bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan
diri.” (QS. Ali Imran: 26)

R

Soal: Apa dalil persaksian bahwa Muhammad adalah
Rasulullah (utusan Allah)?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

- v s o > A% 5, - > - 7q
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“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan
yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan

penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS.
At-Taubah: 128)
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Dan firman-Nya,
s Tor /; ))/)),/.y
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“Muhammad adalah Rasulullah, dan orang-orang
yang bersamanya sangat keras terhadap orang-orang
kafir dan lemah lembut terhadap sesama mereka.”
(QS. Al-Fath: 29)

P P

Soal: Apa makna persaksian bahwa Muhammad
adalah rasulullah (utusan Allah)?

Jawab: Yaitu: menaati perintahnya, membenarkan
beritanya, menjauhi larangannya, dan tidaklah kita
beribadah kecuali dengan apa yang beliau syariatkan.

P P

Soal: Apa dalil tentang shalat, zakat, dan penafsiran
tauhid?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
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“Dan tidaklah mereka diperintah kecuali agar
beribadah hanya kepada Allah dengan memurnikan
keta’atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
dengan lurus, dan agar mereka mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama
yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

B
Soal: Apa dalil puasa?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

E L@ Al e L0 ”"{}

“Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan kepada
kalian puasa sebagaimana diwajibkan kepada orang-
orang sebelum kalian, agar kalian bertagwa” (QS. Al-
Baqgarah: 183)

D
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Soal: Apa dalil haji?
Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

z\z 2 - Bz s P 20 8 Vi
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“Kewajiban manusia terhadap Allah  (adalah)
mengerjakan haji yaitu bagi orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke baitullah. Barangsiapa yang
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah maha Kaya (tidak membutuhkan sesuatu) dari
alam semesta.” (QS. Ali Imran: 97)

i e S

Soal: Apa tingkatan yang kedua dari tingkatan agama
Islam?

Jawab: Iman.

B P $
Soal: Ada berapa cabang iman?

Jawabh: Cabang iman ada tujuh puluh sampai tujuh

52
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puluh sembilan. Cabang yang paling tinggi adalah
kalimat lailahaillallah, dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan. Malu juga
termasuk dari cabang keimanan.

= P
Soal: Ada berapa rukun iman?

Jawab: Rukun iman ada enam; beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari kiamat dan beriman dengan takdir yang baik
dan buruk.

Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,

sa 052
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur
dan kearah barat itu suatu kebaikan, akan tetapi

&)
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sesungguhnya kebaikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
Nabi-Nabi...” (QS. Al-Bagarah: 177)

P P
Soal: Apa dalil takdir?
Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,

e i,
{ @) e B %

“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan
takdir (ketentuan).” (QS. Al-Qamar: 49)

A

Soal: Apa tingkatan yang ketiga dari tingkatan agama
islam?

Jawab: Ihsan, ia memiliki satu rukun.
= P
Soal: Apa itu ihsan?

Jawab: Yaitu: kamu beribadah kepada Allah seakan-
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akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak dapat melihat-
Nya pasti Dia melihatmu.

B P §
Soal: Apa dalilnya?
Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
{ @QMVA u’.\s\) }o\ uu! N”\C,\ }

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang  berbuat ihsan
(kebaikan).” (QS. An-Nahl: 128)

Dan firman-Nya,

o 20 oo 23
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“Dan bertawakkalah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang * Yang melihatmu ketika kamu
berdiri (untuk shalat) * dan (melihat pula) perobahan
gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud *
sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Asy-Syu’ara: 217-220)

35
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Dan firman-Nya,
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“Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan dan
tidak membaca suatu ayat dari Al Qur’an dan tidaklah
kamu mengerjakan suatu pekerjaan , melainkan Kami

menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya”
(QS. Yunus: 61)

i e S

Soal: Apa dalil dari hadits bahwa Islam memiliki tiga
tingkatan?

Jawab: Hadits lJibril yang terkenal. Dari Umar bin
Khaththab % , dia berkata,

i 15 715 e ol Lo bl 925 S 2l S L
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“Ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah i, tiba-
tiba datanglah seseorang yang putih bersih bajunya,
hitam legam rambutnya. Tidak terlihat pada dirinya
bekas-bekas perjalanan, dan tidak seorang pun dari
kami yang mengenalnya. Kemudian orang itu duduk
di hadapan Nabi #&&. la merapatkan kedua lututnya
dengan kedua lutut beliau, dan meletakkan kedua
tangannya di atas kedua paha beliau.

553
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Lalu ia berkata, “Wahai Muhammad, kabarkan

1”7

kepadaku tentang Islam!
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Beliau menjawab, “Islam yaitu kamu bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, puasa di bulan ramadhan, haji ke
baitullah bagi yang mampu melakukannya.”

la berkata, “Kamu benar.”

Umar berkata, “Kami heran kepadanya. Dia yang
bertanya, dia pula yang membenarkannya.”

w355 by G SIJE atalil 2 33 136
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Dia berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman!”

Beliau menjawab, “Iman yaitu kamu beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir dan kamu beriman kepada takdir
yang baik maupun yang buruk”

la berkata, “Kamu benar”
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°
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la berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan!”

Beliau menjawab, “lhsan ialah kamu beribadah kepada
Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak
melihat-Nya maka pasti Dia melihatmu.”

e e G2 §55001 00 B e (2 35t B
(B
la berkata, “Kabarkan kepadaku tentang hari kiamat!”

Beliau menjawab, “Tidak yang ditanya lebih tahu dari
yang bertanya”

z
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la berkata, “Kalau begitu, Kabarkanlah kepadaku tanda-
tandanya!”
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Beliau menjawab, “Apabila budak wanita melahirkan
majikannya dan kamu melihat orang yang tidak beralas
kaki, telanjang, miskin, dan pengembala kambing
berlomba-lomba dalam mendirikan bangunan.”

S o 68 G2 G aedls &3 s 2 s gl 2
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Kemudian ia pergi. Setelah berlalu beberapa waktu,

Rasulullah bertanya, “Wahai Umar, tahukah kamu
siapa yang bertanya itu?”

Umar menjawab, “Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu”

“Dia  adalah Jibril, datang kepadamu untuk
mengajarkan perkara agamamu.” Jawab beliau.

P o o
Soal: Apakah pokok dasar yang ketiga?

Jawab: Mengenal Nabi Muhammad #&. Beliau adalah
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin
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Hasyim. Hasyim berasal dari Quraisy. Quraisy dari
bangsa arab. Sedangkan bangsa arab dari keturunan
Isma’il bin Ibrahim, Sang kekasih pilihan Allah (al-Khalil),
-alaihi wa ‘ala nabiyyina afdhalush shalati wasallam-.

S
Soal: Berapakah umur Nabi £g?

Jawab: Umur beliau enam puluh tiga tahun. Di
antaranya empat puluh tahun sebelum kenabian
dan dua puluh tiga tahun (menjadi Nabi dan rasul).
Beliau diangkat menjadi Nabi dengan surat al-‘Alaq
dan menjadi rasul dengan surat al-Mudatstsir. Negeri
beliau adalah Makkah.

B e
Soal: Dengan apa Allah mengutus beliau £&?

Jawab: Allah mengutus beliau dengan memperingatkan
dari kesyirikan dan menyeruh kepada tauhid.

R
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Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

PSROF A OFERO BT Rl e
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“Wahai orang-orang yang berselimut * Bangun dan
berilah peringatan * Dan Rabbmu agungkanlah * Dan
pakaianmu sucikanlah * Dan berhala tinggalkanlah
* Dan janganlah kamu memberi (dengan niat)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak * Dan untuk
(memenuhi perintah) Rabbmu, bersabarlah .” (QS. Al-
Mudatstsir: 17)

A

Soal: Apa makna “bangun dan berilah peringatan”
pada ayat tersebut?

Jawab: Maknanya adalah, peringatkanlah dari
kesyirikan dan berdakwalah kepada tauhid.

A
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Soal: Apa makna “Dan Rabbmu agungkanlah * Dan
pakaianmu sucikanlah” pada ayat tersebut?

Jawab: Maknanya adalah: Agungkanlah Rabbmu
dengan tauhid dan bersihkanlah amalanmu dari noda
kesyirikan.

e

Soal: Apa makna “Dan berhala tinggalkanlah” pada
ayat tersebut?

Jawabh: Maknanya adalah: Tingkanlah berhala-berhala.
Meninggalkannya dan meninggalkan pelakunya,
serta berlepas diri dari berhala-berhala tersebut dan
pelakunya.

e

Soal: Berapa lama beliau mengkhususkan dakwah
kepada tauhid?

Jawabh: Beliau mengkususkan dakwah kepada tauhid
selama sepuluh tahun. Kemudian, beliau di angkat
ke langit (mi’raj), dan diwajibkan kepada beliau
pada malam tersebut shalat lima waktu. Setelah itu,
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beliau diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah an-
Nabawiyah.

Soal: Apa itu hijrah?

Jawabh: Hijrah adalah berpindah dari negeri syirik ke
negeri Islam atau dari negeri bid’ah ke negeri sunnah.

P P
Soal: Apa hukum hijrah?

Jawah: Hukumnya wajib berpindah dari negeri syirik ke
negeri Islam atau dari negeri bid’ah ke negeri sunnah,
dan hukumnya tetap berlaku sampai terbitnya matahari
dari arah barat (hari kiamat).

P P
Soal: Apa dalilnya?

Jawabh: Dalilnya adalah firman Allah ta‘ala,
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh
para malaikat dalam keadaan menzhalimi diri-diri
mereka, mereka (para malaikat) bertanya: “dalam
keadaan bagaimana kamu ini?” mereka menJawab:
“Kami adalah orang-orang yang lemah di negeri
(Mekkah)”. Para malaikat bertanya: “Bukankah bumi
Allah itu luas, sehingga kamu dapat hijrah dibumi itu.”.
Orang-orang itu tempatnya adalah neraka jahannam,
dan jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.”
* Kecuali orang-orang yang lemah dari kalangan
laki-laki, wanita atau anak-anak yang tidak memiliki
kemampuan dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah)
* Mereka itu mudah-mudahan Allah mema‘afkannya.
Dan Allah Maha Pema’af dan Maha Pengampun.” (QS.
An Nisa’: 97-99)

C.
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Dan firman-Nya,

@
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“Wahai hamba-Ku orang-orang yang beriman,
sesungguhnya bumi-Ku sangatlah luas, maka hanya
kepada-Kulah kalian beribadah” (QS. Al-Ankabut: 56)

B P $

Soal: Apa sebab turunnya ayat ini?

Jawah: Sebab turunnya ayat yang pertama adalah
bahwa sekelompok orang dari penduduk Mekkah
masuk Islam, namun mereka tidak berhijrah bersama
Rasulullah . Sebagian mereka terfitnah dan
bergabung bersama kaum musyrikin pada perang
badar, maka Allah tidak menerima uzur mereka dan
membalas mereka dengan neraka jahanam.

Adapun sebab turunnya ayat yang kedua adalah bahwa
sekelompok kaum muslimin dari penduduk Mekkah
tidak ikut berhijrah, maka Allah memanggil mereka
dengan panggilan keimanan dan menganjurkan mereka
untuk hijrah.

e e S
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Soal: Apa dalil bahwa hukum hijrah tetap berlaku
(sampai hari kiamat)?

Jawab: Dalilnya sabda beliau 1,

é-; KS}Q\ tb.a.«.a”:e: \Jj Sj}ﬁ\ ’/555 é’; Zs,i 13\ »L:e: N
“Tidak akan terputus (hukum) hijrah  sampai

terputusnya taubat. Dan tidak terputus taubat hingga
matahari terbit dari arah barat (kiamat).”

P P P

Soal: Apa yang diperintahkan Allah kepada beliau &
setelah menetap di kota Madinah?

Jawab: Beliau diperintahkan untuk menegakkan
syari‘at Islam yang lainnya, seperti zakat, puasa, haji,
adzan, jihad, dan yang lainnya.

P P P

Soal: Berapa lama beliau mendakwahkan syari’at
Islam tersebut?
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Jawah: Beliau mendakwahkannya selama sepuluh
tahun. Kemudian beliau &£ diwafatkan. Akan tetapi
agama beliau tetap ada. Inilah agama beliau. Tidak ada
suatu kebaikan pun melainkan telah beliau sampaikan
kepada umatnya, dan tidak ada suatu kejelekan pun
melainkan telah beliau peringatkan agar menjauhinya.

R

Soal: Apa kebaikan yang telah beliau sampaikan
kepada umatnya, dan apa kejelekan yang telah beliau
peringatkan kepada umatnya?

Jawabh: Kebaikan yang telah beliau sampaikan kepada
umatnya adalah tauhid dan semua perkara yang
dicintai dan diridhai Allah. Adapun kejelekan yang
beliau peringatkan adalah syirik dan semua perkara
yang dibenci Allah.

B P $

Soal: Apakah beliau £z diutus kepada suatu kaum
tertentu ataukah kepada seluruh manusia?

Jawah: Beliau diutus kepada seluruh manusia.
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Sehingga wajib bagi bangsa jin dan manusia untuk
menaati beliau.

Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,

§ h ) 3105 5| 008 5 )
“Katakanlah: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya

aku adalah utusan Allah kepada kalian semua.” (QS.
Al-A’raf: 158)

R

Soal: Apakah Allah menyempurnakan agama ini
melalui beliau #£€ ataukah Allah menyempurnakannya
setelah beliau?

Jawab: Ya, Allah menyempurnakan agama ini melalui
beliau %, sehingga tidak butuh lagi kepada syariat
yang baru sepeninggalan beliau.

R
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Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu ni’mat-

Ku, dan telah Ku-ridhai islam itu menjadi agama
bagimu.” (QS. Al-Ma’idah: 3)

= P
Soal: Apa itu thaghut?

Jawab: Thaghut adalah, “Apa yang seorang hamba
melampaui batas dirinya. Baik berupa sesuatu yang
disembah, diikuti dan ditaati”

P P

Soal: Ada berapa macam thaghut?

Jawab: Banyak sekali, akan tetapi pembesarnya ada
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1. Iblis, yang Allah telah melaknatnya.
2. Seorang yang rela disembah.

3. Seorang yang menyeruh manusia untuk menyembah
dirinya.

4. Seorang yang mengaku mengetahui ilmu ghaib.
5. Seorang yang berhukum dengan selain hukum Allah.
B P §

Soal: Apa dalilnya?

Jawab: Dalilnya adalah firman Allah ta’ala,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan

D
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yang sesat. Maka barangsiapa yang ingkar kepada
taghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia
telah berpegang teguh dengan tali yang sangat kuat
yang tidak akan putuSoal: Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 256)

Inilah makna Lailahaillallah.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah 4z bersabda,
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“Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah
shalat, dan puncak tertingginya adalah jihad di jalan
Allah”
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